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KATA PENGANTAR

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk simbolis (animal symbolicum).
Manusia menciptakan dan menggunakan simbol-simbol sebagai media komunikasi
dengan sesama dan Tuhan. Bahkan manusia itu sendiri adalah simbol. Dia adalah
representasi Allah di dunia. Sebab hanya manusia yang diciptakan secitra dengan
Allah. Yesus Kristus adalah manusia sempurna yang citranya seratus persen sama
dengan Allah. Dia adalah Allah Manusia. Allah yang mengambil rupa manusia.

Salib dan Peo adalah dua simbol budaya. Peo adalah simbol representatif
Leluhur dan Wujud Tertinggi. Masyarakat Adat Bodo dan Salib adalah simbol
representatif Allah. Dua simbol ini sama-sama menghantar manusia kepada
persekutuan dengan Allah sebagai Wujud Tertinggi. Memisahkan keduanya berarti
memisahkan manusia dari relasinya dengan Allah. Itu berarti manusia kehilangan
eksistensinya Memisahkan Peo dari Salib berarti menciptakan jarak antara
masyarakat adat dengan Gereja. Jika benar hal itu terjadi, maka warta keselamatan
Salib Kristus absurd. Gereja perlu mendamaikan keduanya dengan cara dialog
inkulturatif yang progresif dan konstruktif. Dialog itu perlu dilakukan bukan untuk
plantatio eclesiae, melainkan untuk pengembangan iman umat. Gereja sebagai
sakramen keselamatan perlu menampilkan diri sebagai ‘ibu yang murah hati”, yang
terbuka kepada semua bangsa sehingga terciptalah jalan menuju Persekutuan Umat
Allah. Kesadaran inilah yang mendorong Penulis untuk menggali pemahaman
masyarakat adat Bodo tentang Peo dan membuat studi perbandingan antara Peo dan
Salib Kristus. Studi komparatif ini bertujuan untuk menemukan unsur-unsur yang
menyatukan sekaligus membedakannya sebagai pintu masuk membangun dialog
iman dan budaya.

Penulis mengapresiasi kesetiaan Masyarakat Adat Bodo dalam menjaga dan
melestarikan simbol-simbol budaya yang sarat akan makna religiusnya dan
kesetiaan mereka kepada Gereja yang mewartakan kebenaran Salib Kristus. Harus
ditegaskan bahwa hidup dengan dua simbol yang berbeda dapat menjerumuskan
orang ke dalam jurang dualisme iman. Orang dapat saja percaya pada dua kekuatan
ilahi yang mengatur alam semesta. Oleh karena itu, Gereja mesti tampil sebagai

“tiang api’ yang menerangi mereka dalam ziarah hidupnya di dunia.
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ABSTRAK

Blasius Wege, 23.07.54.0844.R Pandangan Masyarakat Adat Bodo-Ngada
tentang Hakikat Peo Dalam Perbandingan dengan Salib Kristus dan
Implikasinya bagi Karya Pastoral Gereja. Tesis. Program Pascasarjana, Program
Magister Teologi. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Tujuan penelitian ini adalah menggali dan menemukan pandangan
Masyarakat Adat Bodo-Ngada tentang hakikat Peo dan merefleksikan
perbandingan maknanya dengan Salib Kristus dalam Gereja Katolik serta
implikasinya bagi karya pastoral Gereja.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan dan
analisis kepustakaan. Data-data untuk menjelaskan hakikat Peo diperoleh melalui
proses wawancara mendalam (deep interview) dan Focus Group Discusion yang
melibatkan Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, Pemerhati Budaya Bodo, dan Anggota
Masyarakat Adat Bodo. Guna memperoleh data yang reliabel peneliti juga
melakukan observasi non partisipatif dan studi pustaka.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Masyarakat Adat Bodo
menghidupi Peo dan Salib Kristus sebagai simbol persekutuan komunitas. Namun,
secara substansial, Peo tidak dapat menggantikan Salib Kristus sebagai simbol
persekutuan universal. Elemen esensial, yaitu materi korban dan maksud korban
keduanya berbeda. Yesus Kristus bertindak sebagai korban sekaligus yang
mempersembahkan korban demi ketaatan kepada kehendak Allah dan keselamatan
manusia dan dunia. Dia bertindak sebagai korban sekaligus Imam Agung yang
mempersembahkan korban. Korban Salib itu adalah satu-satunya korban yang
berkenan kepada Allah dan dilaksanakan sekali untuk selamanya. Berbeda dengan
korban Peo di mana materi korban ialah hewan yang dikorbankan oleh manusia
sebagai ekspresi doa, permohonan dan syukur kepada Allah. Kurban Peo
dilaksanakan secara berulang-ulang dan situasional. Darah hewan korban bukan
untuk menebus dosa, melainkan untuk mensakralkan Peo.

Simbol Peo dan Salib Kristus secara analogis memiliki empat (4) titik temu
yang dapat dijadikan sebagai jalan masuk kepada dialog dan pengembangan
inkulturasi. Pertama, Peo dan Salib Kristus merupakan sarana keselamatan.
Persekutuan dengan Allah sebagai Wujud Tertinggi itu membawa keselamatan bagi
Masyarakat Adat Bodo. Kedua, keduanya merupakan simbol kekuatan dan cinta
Allah. Ketiga, Simbol persekutuan komunitas. Keempat, keduanya merupakan
simbol yang berakar kuat dalam kebudayaan. Persamaan dan Perbedaan ini
berimplikasi bagi para Pelayan Pastoral Gereja dalam melakukan katekese lebih
intens agar Masyarakat Adat Bodo tidak terjebak dalam dualisme. Katekese mesti
menghantar umat kepada pemahaman baru akan korban, penghormatan kepada roh-
roh Leluhur serta persekutuan dengan Yesus Kristus sebagai Juruselamat dunia.

Kata Kunci: Masyarakat Adat Bodo, Peo, dan Salib Kristus



ABSTRACT

Blasius Wege, 23.07.54.0844.R. The Views of Indigenous Peoples of Bodo-
Ngada on the Nature of Peo in Comparison to the Cross of Christ and its
Implications for the Pastoral Ministry of the Church. Thesis. Postgraduate
Program, The Master of Theology Program. Ledalero Institute of Philosophy and
Creative Technology, 2025.

The purpose of this research is to explore and discover the views of the
Indigenous People of Bodo-Ngada on the nature of Peo and reflect on the
comparison of its meaning with the Cross of Christ in the Catholic Church and its
implications for the pastoral work of the Church.

The method used in this research is literature analysis and field research.
Data to explain the nature of Peo was obtained through a process of in-depth
interviews and Focus Group Discussions involving traditional leaders, community
leaders, observers of Bodo culture, and members of the Indigenous Community of
Bodo. In order to obtain reliable data, researchers also conducted non-participatory
observations and literature studies.

Based on the results of the research, it is concluded that the Indigenous
People of Bodo is a community that lives Peo and the Cross of Christ as a symbol
of community fellowship. This communion is born from an intimate relationship
with God. However, substantially, Peo cannot replace the Cross of Christ as a
symbol of universal communion. The essential elements of both, namely the
sacrificial material and intent, are clearly different. Jesus Christ acts as both the
sacrifice and the one who offers the sacrifice for the sake of obedience to God's will
and the salvation of man and the world. He acted as both the sacrifice and the High
Priest who offered the sacrifice. The sacrifice of the Cross was the only sacrifice
pleasing to God and was performed once and for all. Unlike the Peo sacrifice where
the sacrificial material is animals sacrificed by humans as an expression of prayer,
supplication and gratitude to God. Peo sacrifices are performed repeatedly and
situationally and the blood of the sacrifice is not to atone for sins, but to sacralize
Peo. Peo's sacrificial blood does not guarantee human salvation

The Peo symbol and the Cross of Christ analogically have four (4) points
of convergence that can be used as an entry point to dialogue of faith and culture
and the development of inculturation. First, the Peo and the Cross of Christ are
means of salvation. Communion with God as the Supreme Being brings salvation
to the Bodo Indigenous People. Second, both are symbols of God's power and love.
Third, they are symbols of community fellowship Fourth, they are symbols that are
deeply rooted in culture. These similarities and differences have implications for
Church Pastoral Ministers in conducting more intense catechesis so that the
Indigenous People of Bodo-Ngada are not trapped in dualism. Catechesis must lead
people to a new understanding of sacrifice and respect for ancestral spirits and
communion with Jesus Christ as the Savior of the world.

Keywords: The Bodo Indigenous People, Peo, and the Cross of Christ
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